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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6870] [Pivot : 6750] [Support : 6550] 

IHSG terindikasi kuat memasuki fase strong bullish reversal yang diindikasikan 
oleh pelebaran positive slope MACD, meski Stochastic RSI berada pada 
overbought area. IHSG berpeluang coba tutup gap di 6770-6870 pada pekan ini. 
Akan tetapi, IHSG masih rawan konsolidasi di kisaran 6550-6750 dalam 
upayanya mencapai target level jangka pendek tersebut. 

Indeks-indeks Wall Street lanjutkan penguatan di Jumat (25/4). Penguatan 
tersebut mendorong penguatan mingguan sebesar 6.7% oleh Nasdaq, 4.6% 
oleh S&P500 dan 2.5% oleh DJIA di pekan lalu. Pengutaan ditopang oleh 
pernyataan Presiden AS, Donald Trump bahwa akan ada banyak kesepakatan 
dalam 3-4 pekan kedepan. Sayangnya, Tiongkok masih enggan bernegosiasi 
dengan AS. 

Hasil jajak pendapat terbaru dari sejumlah lembaga di AS menunjukan bawah 
approval rating Presiden AS, Donald Trump cenderung mengalami penurunan 
dan berada di bawah 50%. Kondisi ini diyakini menambah tekanan bagi Trump 
untuk merubah kebijakan tarif dan termasuk terus mendorong terealisasinya 
negosiasi dengan Tiongkok. 

Dari regional, Tiongkok catat pertumbuhan Industrial Profit sebesar 0.8% YTD di 
Maret 2024 dibanding koreksi sebesar 0.3% YTD di Februari 2025. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan meliputi INTP, WIFI, JPFA, MAPA, HRTA 
dan MIDI. 

POINTS OF INTEREST 

• Wall Street catat penguatan mingguan sebesar 6.7% oleh Nasdaq, 4.6% oleh 
S&P500 dan 2.5% oleh DJIA di pekan lalu.  

• Presiden AS, Donald Trump menyatakan bahwa akan ada banyak 
kesepakatan dalam 3-4 pekan kedepan.  

• Hasil jajak pendapat terbaru dari sejumlah lembaga di AS menunjukan 
bawah approval rating Presiden AS, Donald Trump berada di bawah 50%.  

• Kondisi ini diyakini menambah tekanan bagi Trump untuk merubah 
kebijakan tarif dan termasuk terus mendorong terealisasinya negosiasi 
dengan Tiongkok. 

• Tiongkok catat pertumbuhan Industrial Profit sebesar 0.8% YTD di Maret 
2024 dibanding koreksi sebesar 0.3% YTD di Februari 2025. 

• IHSG berpeluang coba tutup gap di 6770-6870 pada pekan ini. Akan tetapi, 
IHSG masih rawan konsolidasi di kisaran 6550-6750 dalam upayanya 
mencapai target level jangka pendek tersebut. 

• Top picks : INTP, WIFI, JPFA, MAPA, HRTA dan MIDI. 

Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 2 



   

DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 

PHINTRACO SEKURITAS 

Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

MARKET NEWS 

ARTO PT Bank Jago Tbk  
PT Bank Jago Tbk (ARTO) mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar 178% YoY 
pada kuartal 1 tahun 2025. Laba bersih yang dibukukan mencapai Rp60.27 miliar, 
atau hampir setengah dari total laba tahun 2024 yang sebesar Rp128 miliar.  
Kinerja positif Bank Jago didorong oleh tiga faktor utama. Pertama, fundamental 
bisnis yang kuat, tercermin dari pertumbuhan kredit sebesar 42% YoY menjadi 
Rp20.25 triliun dan kenaikan DPK sebesar 62% menjadi Rp21.4 triliun, dengan  
rasio LDR tetap aman di level 94%.  Kedua, struktur pendanaan yang sehat, dengan 
54% dana berasal dari CASA. Ketiga, pengelolaan risiko yang baik, dibuktikan 
dengan NPL rendah di level 0.3%. Hal ini mencerminkan selektivitas tinggi dalam 
penyaluran kredit. 
 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) memimpin kredit sindikasi senilai 
Rp1.84 triliun untuk membiayai pembangunan pabrik mobil listrik PT VinFast  
Automobile Indonesia di Subang, Jawa Barat. Dari total nilai tersebut, BNI  
menyalurkan sebesar Rp1.51 triliun, sementara sisanya diberikan oleh  
PT Bank Maybank Indonesia Tbk. Kerja sama ini merupakan bentuk dukungan  
terhadap percepatan pengembangan kendaraan listrik di Indonesia. Pabrik ini  
diharapkan menjadi pusat produksi VinFast untuk pasar domestik dan ekspor,  
serta memperkuat rantai pasok industri otomotif nasional. 
 

AKRA PT AKR Corporindo Tbk 
PT AKR Corporindo Tbk (AKRA) mencatatkan pendapatan sebesar Rp10.25 triliun 
pada kuartal 1 tahun 2025, naik 4.4% dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya sebesar Rp9.81 triliun. Namun, laba bersih mengalami penurunan 5% 
menjadi Rp565.20 miliar dari sebelumnya Rp595.45 miliar. Beban pokok penjualan 
meningkat menjadi Rp9.32 triliun dari Rp8.91 triliun, sedangkan laba bruto naik 
menjadi Rp926.60 miliar dari Rp894.09 miliar. Laba usaha turun tipis menjadi 
Rp685.74 miliar, serta laba sebelum pajak juga turun menjadi Rp728.58 miliar dari 
Rp753.95 miliar. 
 

UNTR PT United Tractors Tbk 
PT United Tractors Tbk (UNTR) mengumumkan pembagian dividen tahun buku 
2024 sebesar Rp2,151 per saham, dengan total pembayaran mencapai Rp7.81  
triliun. Nilai tersebut setara dengan 40% dari laba bersih yang mencapai Rp19.531 
triliun, seperti yang disampaikan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) pada Jumat (25/4/2025). Sebelumnya, anak usaha Astra International (ASII) 
juga telah membayarkan dividen tengah tahun 2024 sebesar Rp667 per saham 
pada 24 Oktober 2024. 
 

CNMA PT Nusantara Sejahtera Tbk 
PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk (CNMA) mencatatkan pendapatan Rp929.2 miliar 
pada kuartal 1 tahun 2025, yang didorong oleh penjualan tiket bioskop (63%) dan 
bisnis makanan & minuman (33%). Namun, laba bersih turun 5% menjadi 
Rp565.20 miliar dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini dipengaruhi oleh 
seasonality, di mana jumlah penonton bioskop menurun pada bulan Maret 2025 
bertepatan dengan Ramadhan. Meskipun demikian, CNMA mencatatkan EBITDA 
positif sebesar Rp125.2 miliar dan berhasil mempertahankan spend per head (SPH) 

untuk produk F&B sebesar Rp24.425, lebih tinggi dari tahun lalu. 
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